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MOTTO

Musik adalah hukum moral. Ini memberi jiwa Re alam semesta, sayap untuk,

pikiran, terbang ke imajinasi, dan pesona dan Receriaan untuk hidup dan

untuk semuanya. (Plato Filsuf dari Yunani 427 SM - 347 SM)
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ABSTRAK

Manggih Ibrahim Mahdi, NIM. 2052116061. 2020. Eksistensi Musik dan
Relevansinya Dalam Pendidikan Agama Islam di Indonesia Menurut Hazrat
Inayat Khan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana
IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. (2) Dr. H. Salafudin,
M.Si.

Kata Kunci:Eksistensi, Relevansi, Musik, Pendidikan Agama Islam Indonesia,

Eksistensi musik dan relevansi pendidikan dipandang sebagai sesuatu yang satu.
Musik adalah bagian dari seni yang dianggap buatan manusia dan alam adalah dari Tuhan.
Inayat Khan mengatakan bahwa alam Tuhan ciptakan sebagai Tuhan dan seni adalah
Tuhan ciptakan sebagai manusia. Seorang seniman yang mencapai tingkat kesadaran
tertentu akan merasa karya yang dia ciptakan sebetulnya bukan dia yang menciptakan,
tetapi ada suatu ide yang datang lalu dia wujudkan. Ini akan menjadi sebuah pendidikan
ketuhanan di dalam agama. Musik adalah salah satu bentuk keindahan yang ada di dalam
agama Islam.

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana Eksistensi musik
menurut Pemikiran Hazrat Inayat khan? Bagaimana Relevansi musik dalam pendidikan
Agama Islam yang ada di Indonesia menurut pemikiran Hazrat Inayat khan? Tujuan
penelitian adalah: Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Eksistensi musik menurut
Hazrat Inayat Khan. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Relevansi musik dalam
pendidikan Agama Islam yang ada di Indonesia menurut pemikiran Hazrat Inayat Khan.
Kegunaan penelitian ini adalah: secara teoritis penelitian diharapkan dapat menambah
pengetahuan di bidang keagamaan dan khazanah keilmuan Pendidikan Islam terkait studi
perpustakaan pemikiran tokoh-tokoh besar Islam. Secara praktis Diharapkan penelitian ini
menjadi acuan khazanah pemikiran tokoh-tokoh Islam dalam membangun peradaban Islam
dan Pendidikan Islam secara holistic.

Pendekatan penelitian ini adalah penulis menggunakan penelitian studi library,
penelitian perpustakaan, yaitu apabila penelitian dilakukan di sebuah perpustakaan. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dibagi menjadi dua, primer dan
sekunder. Pengumpulan data melalui karya-karya Inayat Khan yang berupa studi buku.
Teknik analisis data dengan kualitatif

Penelitian ini telah menemukan bahwa Hazrat Inayat Khan , yang memandang
musik lebih dari dimensi manusia dan pendidikan namun lebih dalam lagi ke dalam
dimensi alam semesta dan Pencipta-Nya, musik tidak terikat bentuk. Musik disebut sebagai
seni surgawi. dikatakan Inayat evolusi yang tinggi akan mencapai keadaan menyadarkan
seorang spritual akan objektif pemikiranya ketaatan, cinta pujian rasa syukur akan ia
memvisualisasikan dalam bentuk ideal dari ketaatanya ketika mendengarkan musik. Hal
ini sesuai dengan tujuan pendidikan Agama Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami
dalam pribadi peserta didik yang diperoleh dari pendidik muslim melalui proses yang
terfokus pada pencapaian hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan.
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ABSTRACT

Manggih Ibrahim Mahdi. NIM. 2052116061. 2021. THE EXISTENCE OF MUSIC
AND ITS RELEVANCE IN ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN
INDONESIA ACCORDING TO HAZRAT INAYAT KHAN. Islamic Religious
Education, State Islamic Institute (IAIN) Pekalongan. (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. and
(2) Dr. H. Salafudin, M.Si.

Keywords: Existence, Relevance, Music, Indonesian Islamic Religious Education,

The existence of music and the relevance of education are seen as one thing. Music
is a part of art that is considered man-made and nature is from God. Inayat Khan said that
God's nature was created as God and art is God created as human. An artist who reaches a
certain level of awareness will feel that the work he creates is not actually the one who
created it, but that there is an idea that comes and then he makes it happen. This will be a
divine education in religion. Music is a form of beauty that exists in Islam.

The formulation of the research problem is: How is the existence of music according
to Hazrat Inayat khan's thought? How is the relevance of music in Islamic education in
Indonesia according to Hazrat Inayat khan's thought? The research objectives are: To
describe and analyze the existence of music according to Hazrat Inayat Khan. To describe
and analyze the relevance of music in Islamic education in Indonesia according to the
thought of Hazrat Inayat Khan. The purpose of this research is: theoretically the research is
expected to increase knowledge in the field of religion and the scientific treasures of Islamic
Education related to the study of the thought library of major Islamic figures. Practically, it is
hoped that this research will become a reference for the treasures of Islamic leaders' thought
in building Islamic civilization and Islamic education in a holistic manner.

The approach of this research is the writer uses library study research, library
research, that is, if the research is carried out in a library. This type of research is a
qualitative research. Data sources are divided into two, primary and secondary. Collecting
data through Inayat Khan's works in the form of book studies. Qualitative data analysis
techniques

This research has found that Hazrat Inayat Khan, who views music as more from a
human and educational dimension but deeper into the dimension of the universe and its
Creator, is not bound by form. Music is called a heavenly art. Inayat said that high evolution
will reach a state of awakening a spiritual mind to his objective obedience, love, praise,
gratitude, he will visualize in the ideal form of his obedience when listening to music. This is
in accordance with the objectives of Islamic education, which is the embodiment of Islamic
values in the personal of students obtained from Muslim educators through a process that is
focused on achieving results (products) with Islamic personalities who believe and fear God.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik adalah salah satu cabang untuk kebutuhan masyarakat
Keberadaan musik dalam kehidupan manusia tentu tidak dapat dipisahkan
dari berbagai fungsi musik itu sendiri, antara lain sebagai sarana ekspr
esi, agama, ritual estetika dan media hiburan bagi masyarakat. Musikme
nurut para filsuf Susantina, yang dapat  mengekspresikan hal-hal yang
tidak dapat diekspresikan dalam istilah lain dan jenis seni Mereka juga
menyatakan bahwa musik akan lebih mampu dan ekspresif untuk menge
kspresikan perasaan bahasa lisan dan tulisan Ini menurut para filsuf ka
rena bentuk perasaan manusia, jauh lebih sempit atau sesuai dengan ben
tuk bentuk bahasa bahasa !

Musiknya adalah penciptaan seni yang dimaksudkan untukmendapatk
an nilai estetika Dengan nilai estetika ini dapat merasakan nilai keinda
han dan merasakan apa yang terjadi pada penciptanya melalui pesanmusi
k Kecantikan adalah naluri manusia dengan aspek intuisi yangdigu
nakan sebagai dasar estetika yang digunakan oleh manusia atau keindah
an yang berasal dari lima indera, baik dalam arti pendengaran, visidan

indera lainnya

! Susantina Sukatmi, “Nada-nada Radikal, Perbincangan para filsuf tentang
musik”,(Yoyakarta: Pantai Reioffset, 2004), him. 34.

1



Hazrat Inayat Khan, dalam pidato sufisme cutting-edge adalah
nama yang bagus yang telah berkontribusi banyak untuk mengembangkan
tasawuf la lahir di Baroda India, 5 Juli 1882 Baroda adalah wilayah kerajaan
di India, yang telah berkembang dengan sangat cepat Inayat Khan berasal
dari keluarga musisi hebat di India Kakeknya adalah Maula Balkhs,
seorang musisi hebat yang mengembangkan sistem penilaian musik yang
menggabungkan musik di India utara dan selatan/ Kakeknya adalah pendi
ri sekolah musik Gyanshala di Baroda Ayahnya, Rahman Khan, adalah
penyanyi musisi dan Druphad.

Rumah kakeknya sering digunakan sebagai tempat pertemuan untuk
musisi, artis, penulis, filsuf, dan Spiritaniawan, Hindu dan Muslim. Bahkan
jika Inayat Khan adalah seorang Muslim, tetapi dia pergi ke sekolah di
sekolah Hindu. Lingkungannya yang telah digunakan untuk perbedaan, akhir
nya mengingatkan Inayat Khan cukup jamak untuk memenuhi perbedaan
agama Dia lebih cenderung perenial melihat perbedaan tradisi keagamaan.?

Dalam masa remajanya, Inayat Khan menghabiskan pagi hari dan
pada sore hari berlatih musik dan menyanyikan kakeknya. Itulah yang
akhirnya membuatnya menjadi musisi yang hebat Pada usia tidak, ia
diundang untuk bernyanyi di Palais du Roi, Karier musiknya akhirnya
mencapai titik Hyderabad Kapasitas luar biasa dari Inlanda Khan benar-

benar luar biasa, musik adalah musik refleksi dan musik konvensional

2 Muhammad Hasyim.” Dialog Tasawuf dan Musik Hazrat nayat khan ”. (Yogyakarta
Pustaka Pelajar. 2012), him. 19.



Dia bernyanyi untuk Tuhan dengan perasaan cinta, pengajuan, layanan
dan mabuk (ekstasi). Oleh karena itu, musik membantu dan menginspirasi
nya pada banding/dalam mencari Tuhan.®

Pada awalnya, musik dipahami oleh Hazrat Inayat Khan adalahseorang
pemimpin musik atau sulfi musik  non secular di India, seperti bermain
musik menggunakan instrumen biasa, tetapi denganperkembangan spiritual
nya, itu juga akan mencakup Hazrat Inayat Khan pada musik Pengembangan
musik komprehensif oleh Hazrat Inayat Khan, musik dipahami sebagai
salah satu fasilitas pengantar Allah, dimana Allah analog dengan sarana
keindahan dan musik adalah hasil dari kecantikan.*

Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya untuk melatih
dan mengembangkan potensi manusia,sehingga tujuan kehadirannya di dunia
ini adalah hamba Allah dan bahwa tugas Khalifah Allah mencapai
sebaik mungkin. Potensi tujuannya meliputi potensi fisik dan potensi spiritual
, seperti alasan, perasaan, kemauan dan potensi spiritual lainnya Dalam
bentuknya, pendidikan Islam dapat berupa upaya manusia atau upaya
atau upaya lembagalembaga masyarakat yang menyediakan layanan pendi-
dikan dan bahkan dapat menjadi upaya manusia dalam diri mereka
sendiri Pada pengetahuan yang menuntut, kata Utusan Allah ", mempelajari
Anda semua dan mengajari Anda semua dan menghormati guru Anda dan
menerapkannya dengan cara yang sama kepada mereka yang mengajar Anda

" (HR Tabarni). Menuntutpengetahuan mandatori untuk lelaki Islam la

3 Ma'mur. “Sufisme dan Penyempurnaan Diri”. (Jakarta : Srigunting Press. 2012), hlm 73.
4 nayat Khan, “Dimensi Musik dan Bunyi”, him. 8.



juga diperhatikan dari Hadits tentang pengetahuan yang menuntut yang
diceritakan oleh: Ibnu Majah dan dijelaskan oleh Shaykh Albani di Shahih
Wa Dha'if Sunan Ibn Majah No 224/ "Menuntut ilmu adalah kewajiban
bagi setiap individu muslim/

Apapun tujuan utama pendidikan Islam di Indonesia, itu adalah upaya
dan pengembangan potensi manusia, sehingga tujuan di dunia ini Sebagai
hamba Allah pada masa yang sama khalifah fil ardh Sesuai dengan “Ingat
lah ketika Tuhanmu berfirman ditunjukan kepada para Malaikat, 'Sesungguh
nya Aku hendak menjadikan Seorang khalifah di muka, yang berarti bumi'
Mereka berkata, ‘Mengapa Engkau menjadikan (khalifah) di bumi itu orang

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah padahal

kami senantiasa bertasbih dengan Engkau dan mensucikan Engkau?' Tuhan
berfirman, 'Sesungguhnya Aku tahu apa yang tidak kamu ketahui/* ”(QS Al
Bagarah:30) kemudian tidak jauh berbeda pemahaman musik dalam Hazrat
Inayat khan yaitu musik sebagai sarana atau upaya media musik sebagali
suatu estetika atau keindahan sekaligus bentuk pengenalan Manusia manusia
terhadap Tuhannya yang paling cantik sebagai salah satu tujuan pendidi
kan agama Islam adalah untuk melatih manusia untuk mengenal Tuhan

mu Kami mengetahuinya dengan Ketauhidan sebagai Firman Allah SWT
di Quran Des Versa Al lkhlas 14 Kemudian, dengan masalahnya, penulis
semua minat akan memberikan tema penelitian dengan judul “Eksistensi
Musik dan Relevansinya dalam Pendidikan Agama Di Indonesia Islam

Menurut Pemikiran Hazrat Inayat Khan”



B. Rumusan Masalah
Sesuai uraian diatas maka peneliti mengambil beberapa batasan dalam
perumusan masalah sebagai berikut:
A. Bagaimana Eksistensi musik menurut Pemikiran Hazrat Inayat khan?
B. BagaimanaRelevansi musik dalam Pendidikan Islam di Indonesia menurut

pemikiran Hazrat Inayat khan?

C Tujuan dan penggunaan penelitian

Tujuan penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk menggambarkan dan menganalisis keberadaan musik sesuai dengan
Hazrat Inayat Khan
b. Untuk menggambarkan dan menganalisis Relevansi musik dalam Pendi
dikan Agama Islam di Indonesia menurut pemikiran Hazrat Inayat khan
2 Keuntungan dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoretis

Penelitian harus Peningkatan pengetahuan di lapangan keagamaan

dan khazanah keilmuan Pendidikan Islam terkait studi perpustakaan pemikir
-an tokoh-tokoh besar Islam

b. Secara Praktis



Diharapkan penelitian ini menjadi acuan khazanah pemikiran tokoh
tokoh Islam dalam membangun peradaban Islam dan Pendidikan Islam
secara holistik

D. Penelitian Terdahulu

Peneliti sebelumnya memiliki kedekatan dan relevan bagi para peneliti
yang mencari tesis ini antara lain:

Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Subagijono dan fungky timur
dengan judul “ Pengaruh Musik Bagi Pencapain Spiritual ”/° Dalam hasil
penelitian Menampilkan Hazrat Inayat Khan dapat memberikan katakata
dan kalimat kepada siswa untuk mengulangi, yang dapat bermanfaat dan
bermanfaat dalam hidup mereka Jenis kalimat yang telah menjadi inspi
rasi untuk menulis telah dipublikasikan di akhir buku ini Ini dapat diguna
kan oleh mereka yang ingin menyelam yang lebih dalam di dunia musik
, Suara dan getaran, karena seperti yang ditunjukkan oleh Hazrat inayat
Khan dalam a konferensi: “Efek lain dari pengulangan ini adalah bahwa
kata tercermin pada Semangat universal, dan mekanisme universal kemu
dian mulai berulang secara otomatis Dengan kata lain: apa yang diulang
orang, maka akan mulai diulang oleh Tuhan, sampai berujud dan menjadi

kenyataan di semua tatanan eksistensi’/®

® Yulianti “ Pengaruh Musik Bagi Pencapaian Spiritual ”.Jurnal Studi Agama (Ul
Yogyakarta: Volume 3 Nomor 2, 2014), him. 33-34

® Subagijono dan Fungky Timur “Pengaruh Musik bagi Pencapain Spiritual . Jurnal Sufi
( UIN Yogyakarta: Volume 4 Nomor 13, 2002), him. 327.



Kedua, Penelitian dilakukan oleh Amin Nasir dengan judul “Hubungan
Tasawuf dengan Musik Spiritual ”/’Dalam Penelitian ini menemukan bahwa
Peradaban Islam juga tahu musik sebagai cara Kenali Tuhan Musik Persia
adalah bentuk seni Islam yang sangat tebal dengan motivasi dan praktik
tasawuf Ketika dimensi spiritualitas Islamic Tasawuf mengadopsi musik
Persia dan bentukc, tergantung pada musik apa pun, memiliki dimensi"
spiritualitas™ Ini mungkin musik saat ini hanya terbatas pada "spiritualitas
sekuler” Musik yang hanya bersenangsenang, regretter, dangkal dan tempat
untuk menemukan materi Musik sebagai karya seni di tengah, saat ini
kita tidak hadir untuk mengingatkan kita akan hal itu//®

Ketiga, Penelitiaan yang dilakukan oleh Andre indrawan yang berjudul
“Musik Di Dunia Islam”, Dalam penelitian ini menemukan bahwa dalam
Studi Tentang musik di dunia Islam, maka berbagai dokumen hukum Islam
mengenai perdebatan liburan musik yang tidak sah sebenarnya lebih Namun
, dari sudut pandang studi Islam, terutama syariah, diskusi tentang sedikit
masalah hukum musik yang termasuk, kadang kadang bahkan tidak dialokasi
kan untuk sepenuhnya dibandingkan dengan mata pelajaran Islam lainnya
Fakta ini menunjukkan bahwa subjek musik adalah sesuatu tidak memiliki

para sarjana Islam sehubungan dengan masalah ekonomi, pernikahan dan

8 Amin Nasir “Hubungan Tasawuf dengan Musik Spiritual ”.Jurnal Akhlak dan Tasawuf
(STAIN Kudus: Volume. 2 Nomor. 2, 2016) him. 543.



warisan, sehingga manfaat yang ditemukan dalam musik untuk kehidupan

manusia belum banyak terungkap/°

Keempat, penelitian dilakukan oleh Asep Saepudin dengan judul
Media musikal dan dampaknya pada peningkatan emosi positif siswa dalam
pendidikan agama Islam di 01 SMA Cirebon Cirebon ", dalam tesis ini
mengungkapkan bahwa lingkungan musik di latar belakang memiliki insi
densi yang relatif Penting untuk Meningkatkan emosi positif siswa Ini
ditunjukkan oleh hasil penelitian menggunakan kuesioner dengan teknik
triangulasi yang menunjukkan bahwa, di sebagian besar siswa (kelas mene
ngah), musik latar memiliki pengaruh besar/*

Kelima, penelitian dilakukan oleh Sholeh Fikri dengan judul “Seni
Musik Dalam Perspektif Islam” Dalam penelitian ini menemukan bahwa
Seni musik tetap menjadi perdebatan tentang hukum Islam dalam mem
format kemampuannya untuk melakukan fasilitas informasi dan hiburan
Studi tentang artikel ini didasarkan pada penelitian pada beberapa buku
interpretasi dan hadits yang ditulis oleh para sarjana besar Ditemukan,
seni musik ini dilarang jika digunakan untuk hiburan yang mengundang

imoralitas dan mengarah pada tindakan dosa/*!

® Andre ndrawan, “Musik Di Dunia slam”, Jurnal Kajian Seni Budaya slam(TSAQAFA,
Volume 1. Nomor 1. 2012), him. 53.

10 Asep Saepudin, “Media Musik Latar dan Dampaknya dalam Meningkatkan Emosi
Positif Pada Siswa Pembelajaran Pendidikan Agama slam Di SMA Negeri 01 Ciledug Cirebon”.
(UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, Tesis, 2015), him. 30.

11 Sholeh Fikri, *“ Seni Musik dalam Perspektif slam ™, Jurnal Studi Multidispliner (IAIN
Padangsimpuan, VVolume. 1 Nomor 2, 2014), him. 33.



Keenam, Arif Hidayat “Penggunaan Media Pembelajaran Melalui
Musik Instrumental Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas
Xl di Madrasah Aliyah Bustanul Makmur Banyuwangi” Dalam Tesis ini
menemukan bahwa Dalam teori para ahli, merekomendasikan berapa banyak
penggunaan musik instrumental terutama musik klasik karena musik klasik
memainkan peran yang menentukan dengan gerakan berkelanjutan dan kece
patan penuh mereka dapat membuat otak terus bergerak dan membersih
kan pikiran tubuh pada waspada bersantai Dan hasil pengamatan studi
lapangan di Bustanul Makmur Banyuwangi Aliyah Madrasah, para pene
liti tidak menemukan kelas XI khususnya, tidak menentang keberadaan
musik instrumental di kelas mereka, mereka terlihat lebih dihargai dan

bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran sedang berlangsung/*?

Dalam keenam penelitian tersebut, tentunya memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Secara element, kesamaan

persamaan dan perbedaannya dijelaskan dengan tabel berikut:

Tabel 1/1 Penelitian Terdahulu

No

Peneliti / Judul

Perbedaan

Persamaan

Posisi

1/

Subagijono dan F
ungky Timur, “P

engaruh Musik de

Penelitian ini me
neliti tentang :

pokok pandangan

Sama —
sama meneliti dan

mengkaji tentang

Hazrat Inayat Khan
dapat memberi sis
wa kata-

kata dan frasa untu
k diulang, yang da

2 Arif Hidayat “Penggunaan Media Pembelajaran Melalui Musik nstrumental Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Bustanul Makmur

Banyuwangi” Malang: UIN MAULANA MALIK BRAHIM MALANG, 2016, him. Xii.
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No

Peneliti / Judul

Perbedaan

Persamaan

Posisi

ngan Pencapain S

piritual ”

Hazrat Inayat k
han dalam segi
musik dalam pen

capain spiritual

pemikiran seorang
tokoh besar Isla

m

pat bermanfaat dan
bermanfaat dalam
hidup mereka Jenis
kalimat yang telah
menjadi inspirasi
untuk menulis telah
dipublikasikan di
akhir buku ini Ini
dapat digunakan ole
h mereka yang ingi
n menyelam lebih
dalam di dunia mu
sik, suara dan getar
an/

2/

Amin Nasir, “Hu
bungan Tasawuf
dengan Musik Spi

ritual”

Penelitian ini me
neliti tentang :

temuan bahasan
musik spiritual
dalam pandangan

kaum sufi/

Sama-

sama meneliti dan
menemukan bah
wa Musik sebagai
spiritual keagama
an dikalangan kau

m tasawuf

Peradaban Islam ju
ga tahu musik seba
gai cara mengenal
Tuhan Musik Persi
a adalah bentuk se
ni Islam yang sang
at tebal dengan mo
tif dan praktik tasa
wuf Ketika dimens
i spiritualitas Islam
Tasawuf telah men
gadopsi musik Persi
a dan bentuk-
bentuk musik lainn
ya untuk menjadi c
ara untuk mencapai
tujuan religious, ya
itu akses kepada T
uhan/

Andre Indrawan,
“Musik di Dunia

Islam”

Penelitian ini ber
fokus pada : bah

asan temuan mu

Sama sama dalam
bahasan musik se

bagai media spirit

Bahwa dalam studi
tentang musik di d
unia Islam, literatur
hukum Islam tenta
ng debat halal -
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No

Peneliti / Judul

Perbedaan

Persamaan

Posisi

sik sebagai spirit
ual dan hukum-
hukumnya menur
ut pra ahli tokoh

Islam/

ual keagamaan

musik yang tidak
sah secara tepat N
amun demikian, dar
I sudut pandang stu
di Islam itu sendiri,
khususnya syariah,
pembahasan tentan
g masalah hukum
musik sangat sediki
t termasuk, bahkan
kadang-

kadang tidak dialok
asikan untuk sepen
uhnya dibandingkan
dengan mata pelaj
aran Islam lainnya/

4/

Asep Sapudin, me
dia musik dasar d
an dampaknya pa
da peningkatan e
mosi positif siswa
dalam mempelaja
ri pendidikan Isla
m di SMA Neger

i Cirebon Cirebon

Penelitian ini ha

nya fokus pada t

emuan musik lat

ar dalam mening

katkan emosi po

sitif siswa

Sama sama memb

ahas tentang kajia

n musik dalam se

gi positif emosi

maupun spiritual

keagamaan/

Penulis menemukan
bahwa media latar
belakang memiliki

dampak yang relatif
penting untuk men
ingkatkan emosi po
sitif para siswa Ha
| ini ditunjukkan ol
eh hasil penelitian

menggunakan Kkuesi
oner dengan teknik
triangulasi yang m
enunjukkan bahwa,

pada sebagian besar
siswa (kelas mene
ngah), musik latar

belakang memiliki

pengaruh besar

5/

Sholeh Fikri, “Se

ni Musik Dalam

Penelitian ini ha

nya fokus pada

Sama sama memb

ahas temuan pada

Seni musik ini sela
lu merupakan perde
batan hukum Islam
dalam mendirikan
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No

Peneliti / Judul

Perbedaan

Persamaan

Posisi

Perspektif Islam”

sisi hukum kebol

ehan oleh para a

hli

pokok musik seba

gai hukum kebole

han dikalangan pa

ra ahli hukum Isl

am

kemampuannya unt
uk menjadikannya s
arana informasi dan
hiburan Studi arti
kel ini didasarkan

pada penelitian pad
a beberapa buku in
terpretasi dan hadits
yang ditulis oleh

para sarjana utama

Ditemukan, seni mu
sik ini dilarang jika
digunakan untuk h
iburan yang mengu
ndang imoralitas da
n mengarah pada ti
ndakan dosa

6/

Arif Hidayat “Pe
nggunaan Media

Pembelajaran Mel
alui Musik Instru
mental Untuk Me
ningkatkan Motiva
si Belajar Siswa

Kelas XI di Madr
asah Aliyah Busta
nul Makmur Bany

)
uwangi”’l

Penelitian ini ha
nya fokus pada

penggunaan musi
Kk instrumental d
alam pembelajara
n, sehingga men
ghasilkan ritme

yang dapat mem
buat otak terus

bergerak dan me
njernihkan pikira
n tubuh menjadi

waspada tapi rel

aks

Sama sama memb
ahas temuan pada
pokok music, na
mun lebih pada p
enggunaan musik
instrumental dalam
pembelajaran di

Sekolah Islam

Dari hasil pengamat
an dalam penelitian
dilapangan di Mad
rasah Aliyah Busta
nul Makmur Ban
yuwangi, peneliti ti
dak menemukan da
ri kelas XI khususn
ya, tidak ada yang
keberatan dengan k
ehadiran musik inst
rumental di kelas
mereka, mereka terl
ihat lebih menikmat
i dan bersemangat
ketika mengikuti pr
oses pembelajaran
yang sedang berlan
gsung

Berdasarkan hasil pengamatan penulis,melihat dari beberapa Pencari
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an sebelumnya di atas, penelitian ini memiliki hal yang berbeda, yaitu
fokus peneliti mengkaji Eksistensi dan Relevansi musik dalam Pendidi
kan Agama Islam yang ada di Indonesia, sementara penelitian lain ter
fokus pada Pokok pandangan Hazrat Inayat khan tentang pencapaian spirit
ual, pandangan kaum sufi pada sisi hukum kebolehan terhadap musik
sebagai spiritual dan hukum hukumnya menurut para ahli/tokoh Islam,
dan kaitan musik latar dalam meningkatkan emosi positif siswa/dari per
bedaan di atas, peneliti akan melakukan studi dengan judul “Eksistensi
Musik dan Relevansinya dalam Pendidikan Agama Di Indonesia Islam

Menurut Pemikiran Hazrat Inayat Khan”

Kerangka Teoritik

Untuk menghindari kesalahan beberapa istilah dalam tesis ini,penulis
memberikan beberapa kata pembatasan yang digunakan dalam menulis tesis

ini, khususnya sebagai berikut:

1 Definisi keberadaan

Keberadaan itu berasal dari kata penjelasan Latin, yang berarti
bahwa itu muncul, itu terjadi, memiliki kehadiran yang sebenarnya
Ada yang dikompilasi dari mantan apa artinya keluar dan yang lain
berarti muncul atau muncul Ada beberapa makna pada keberadaan
yang dijelaskan dalam 4 pemahaman Pertama, keberadaannya adalah

apa yang ada di sana Kedua, keberadaan adalah apa yang memiliki
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berita Ketiga, keberadaan adalah yang dialami dan menekankan bahwa
ada sesuatu di sana Keempat, keberadaannya adalah kesempurnaan/

Etnologis, eksistensialisme berasal dari eksistensi kata, keberada
an berasal dari bahasa Inggris, yaitu kegembiraan; Dari pengapu Latin
itu berarti Muku, itu terjadi, pilih kehadiran yang sebenarnya Dari
mantan kata berarti keluar dan yang lain yang berarti muncul atau
muncul Beberapa makna terminologis, pertama tama, apa itu, kedua
, apa realitas (di sana) dan ketiga adalah segalanya (tidak ada) yang
menekankan bahwa ada sesuatu di sana Berbeda dengan esensi yang
menekankan kelalaian sesuatu (yang sebenarnya adalah sesuatu dengan
sifat yang melekat)/

2 Relevansi

a) Memahami relevansinya

Menurut kamus besar Indonesia (KBBI), relevansi berarti hubung
an; tautan Tergantung pada relevansi Sukmadinata, terdiri dari relevan
si internal dan relevansi eksternal Relevansi internal adalah kepatuh
an atau koherensi antara komponen kurikulum seperti tujuan, konten
, proses pengajuan dan evaluasi, atau dalam ketentuan relevansi inter
nal lainnya untuk integrasi komponen ke dalam kurikulum//*3

Sedangkan relevansi eksternal adalah relevansi antara program

dan persyaratan, kebutuhan dan pengembangan masyarakat Di dunia

13 Diah Latifah, “Relevansi Proses Pembelajaran Mata Kuliah nstrumen Pilihan Wajib
Piano Dengan Tujuan Kurikulum FPBS UPI” Jurnal Pendidikan, Vol.13 No. 1. 2016 (Bandung:
Universitas Pendidikan ndonesia), him. 13.
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pendidikan, relevansi menurut Burhan Nurgieantoro ditafsirkan sebagai
berikut: “Adanyakesatuan antara hasil pendidikan (lingkungan sekolah
dengan tuntutan kehidupan yang ada di masyarakat Dengan kata lain
sistem pendidikan dapat dikatakan relevan jika para lulusan yang
dihasilkan suatu lembaga pendidikan (kompetensi para lulusan) berguna
bagi kehidupan, serta sebaliknya, jika kompetensi para lulusan suatu
lembaga pendidikan kurang fungsional bagi keperluan kehidupan, ber
arti sistem pendidikan yang dijalankan kurang relevan dengan tuntut
an kehidupan/” Selain itu, memahami relevansi pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat

Menurut Nurgieantoro, relevansi pendidikan dapat diperiksa oleh
tiga aspek Pertama, relevansi pendidikan dengan lingkungan siswa
atau komunitas lokal Diharapkan bahwa sistem pendidikan yang
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan dapat memberikan kemampu
an siswa untuk bergaul dengan lingkungan mereka Kedua, relevan
si pendidikan terkait dengan permintaan pekerjaan Lembaga pendidi
kan Cased dalam persiapan lulusan yang mampu bekerja sesuai dengan
kebutuhan 10 orang, lembaga pendidikan harus bekerja sama dengan
masyarakat atau pengguna lulusan Ketiga, relevansi pendidikan terkait
dengan perkembangan kehidupan saat ini dan masa depan Sistem
pendidikan selain mempersiapkan siswa untuk mengelola tuntutan
kehidupan saat ini, itu juga harus dilengkapi dengan berbagai pengetahu

an atau hal lain untuk menangani kemungkinan kemungkinan memodi



16

fikasi tuntutan kehidupan karena perkembangan waktu di masa depan
"Pada definisi tertentu di atas, dapat disimpulkan bahwa relevansi
adalah hubungan atau relevansi antara program pendidikan dunia

pendidikan dunia yang telah dirancang secara berkala untuk mengatasi
pengembangan atau permintaan di masyarakat/

Relevansinya adalah komponen yang paling penting karena
merupakan faktor yang dapat menentukan keberadaan lembaga pendidi
kan yang bersangkutan Lembaga pendidikan tinggi harus relevan
karena keberadaannya jika unggul besar dapat diserap oleh dunia
kerja sesuai dengan bidang dan struktur struktur menurut Sadjad juga
menyatakan bahwa relevansi program program (program’ Isi Barang:
Tujuan, Kejang, Proses, Hasil / Hasil dan Dampak (Keluar Venus)
Selain itu, juga menyebutkan bahwa relevansi pendidikan dapat di
kaitkan dengan salah satunya adalah berguna / pekerjaan karya alumni

di dunia kerja/

1 Musik
a/ Pemahaman musik pada umumnya

Musik Yunani dari kata "muse” Yang memiliki kata Tuhan
Definisi musik dalam arti kamus ilmiah yang populer dapat dikatakan
sebagai panduan volatile dari beberapa alat musik atau alat musik

biasa dan menakutkan atau penumpukan seni/
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Musik adalah apresiasi pada hati manusia yang dinyatakan dalam
bentuk suara reguler dalam melodi atau ritme dan memiliki elemen
atau harmoni yang baik menurut Sunarko, istilah yang diketahui
musik Yunani, yaitu museum Musikal berasal dari kata Muse-
Muse, yaitu sembilan dewa Yunani di bawah Dewa Apollo yang
melindungi seni dan sains Dalam metodologi Yunani kuno, makna
hidup yang terjadi berasal dari kemurahan hati para dewa yang di
manifestasikan sebagai bakat Kemudian, pemahaman dikonfirmasi
oleh Pythagoras, musik ini bukan hadiah (bakat) para dewa, tetapi
musiknya terjadi karena semangat manusia dalam bentuk teori dan

ide-ide konseptual/

2 Pendidikan Islam di Indonesia

SEBUAH Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam

Dalam Undang Undang Sistem Nasional, Pasal 30 dijelaskan
bahwa pendidikan agama harus mempersiapkan siswa untuk menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mempraktikkan nilai-
nilai ajaran agama mereka dan menjadi ahli agama Selain itu, telah
dikonfirmasi dalam penjelasan umum No PP 19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional Pasal 6 (ayat (1) poin A, bahwa pen
ingkatan potensi spiritual mata pelajaran karakter agama dan mulia
mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai nilai agama

dan integrasi dari nilai nilai individu ini atau kegiatan kolektif Ke
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masarakan Peningkatan potensi spiritual pada akhir optimalisasi ber
bagai potensi yang manusia miliki pembaruan mencerminkan marta
bat dan martabat sebagai makhluk Allah (Pasal 3 Undang Undang
Pendidikan Nasional)/

Pendidikan humanistik Islam bertujuan untuk mendapatkan ke
sejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia sampai kita bisa Pendi
dikan Islam adalah sistem pendidikan berdasarkan AlQur'an dan Sunah
untuk membentuk manusia yang mulia dalam berbagai aspek kehidupan,

material dan kehidupan spiritual Pendidikan Humanis menekankan
aspek aspek penting dari pemahaman masing masing individu sebaga
I manusia sesuai dengan sifatnya/

Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan martaba
dan martabat manusia, dan berlangsung di seluruh Hayat, yang dilakukan
di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat Akibatnya, pendidikan
adalah tanggung jawab yang bertanggung jawab antara keluarga, masya
rakat dan pemerintah Pendidikan dalam proses pelanggaran Thuja harus

dikelola dalam sistem yang terintegrasi dan harmonis/

¢/ Memahami Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata "pedagogi”, yang berarti bahwa
pendidikan dan kata "pedagogi”, yang berarti ilmu pendidikan dari
bahasa Yunani Pedagogia terdiri dari dua kata, yaitu "paedos"” dan

"agoge", yang berarti "saya membimbing, mengarahkan anak"/



19

Ahmad D Marimba menafsirkan pendidikan sebagai bimbing
an atau gubernur perusahaan oleh pendidik tentang perkembangan fisik
dan spiritual siswa menuju pembentukan kepribadian utama Marimba
juga membuat lima elemen pendidikan teratas, yaitu 1) perusahaan
yang berorientasi, lega atau eksekutif dengan cara yang sadar; 2) Ada
pendidik, panduan atau asisten; 3) beberapa dididik atau siswa; (4)
fundamental atau objektif dalam pedoman ini; 5) Keberadaan alat yang
digunakan di perusahaan/

Dalam Peraturan Pemerintah RI No 55 dari 2007 Bab | Pas
al 1 menjelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan bentuk sikap, kepribadian dan ketera-
mpilan siswa dalam praktik ajaran agama mereka/ Yang dibuat dalam
kekurangannya Melalui subjek / konferensi di semua jalur, degree
dan jenis pendidikan Sementara pendidikan agama adalah pendidik-
an yang mempersiapkan siswa untuk dapat melaksanakan peran pen-
guasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan / atau menjadi ahli
agama dan mempraktikkan ajaran agama mereka/

Keterbatasan pendidikan Islam lebih ditekankan dalam proses
internalisasi dan transformasi nilai-nilai agama menjadi siswa car-
mahasiswa Karena pendidikan agama Islam terutama ditujukan untuk
membentuk seseorang yang percaya dan dikhususkan sebagai cara untuk
mencapai kehidupankehidupan dan seluruhpemandianmanusia Indonesia

Dengan demikian, proses pendidikan agama adalah upaya untuk me-



20

nanamkan atau membuat nilainilai agama Dalam hal ini, Islam yang
mengacu pada iman dan pengabdian (sebagai fondasi yang tak terlihat
atau rahasia) yang dipukul untuk memotivasi proses kegiatan perilaku
yang muncul, yang memanifestasikan dirinya dalam moralitas al-

Karimah Di bidang kehidupan dan teknologi  Di sisi lain dan di

antara kedua belah pihak selalu berinteraksi satu sama lain/

1 Tampilan musik sesuai dengan pemikiran Hazrat Inayat Khan
Hazrat Inayat Khan, yang mengasosiasikan musik, religiusitas
dan psikologi, apakah ini membuat musik sufiste sebagai media alte
rnatif yang dapat digunakan untuk penangkapan, penyembuhan, serta
sarana untuk meningkatkan iman terhadap Tuhan Menurut Hazrat Inayat
Khan, musik dapat memulihkan sisi keindahan manusia yang telah
hilang karena agitasi kehidupan yang sedang dalam perjalanan,dan musik
nya juga manusia dapat merasakan transendensi dengan Pencipta Agung
Kali ini, sangat sedikit agama dan seni, seni, seni dan agama Bahkan,
seni jauh lebih penting daripada mereka yang berasal dari iba Bagaimana
pun, ada kata kata yang seni adalah apa yang dilakukan manusia dan
alam adalah apa yang telah Tuhan ciptakan Inayat Khan berkata "
Sifat ini Inilah yang telah Tuhan ciptakan sebagai Tuhan, dan seni

adalah apa yang diciptakan Allah sebagai manusia Artis yang data

ng pada kesempurnaan tertentu dalam seniNya, tetapi dia memandang
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seniNya, pada akhirnya akan menyadari bahwa bukan itu yang telah
mencapai sesuatu/

Terapi musik adalah terapi menggunakan musik khusus yang
dirancang oleh terapis untuk merawat dan meningkatkan kesehatan
fisik pelanggan, meningkatkan kesehatan non secular dan klien mental
emosional Ada dua elemen utama yang terkandung dalam terapi musik,
yaitu elemen terapi dan elemen musik. Terapi terdiri dari: keterampilan
musik terapis, alat yang digunakan oleh musik, pembangunan terapis
dan hubungan pelanggan, kegiatan terstruktur dan direkomendasikan
oleh pelanggan yang berkaitan dengan klien Ritme, melodi dan harmoni
termasuk dalam elemen musik sebagai alat utama Membuat lagu,
memainkan musik, improvisasi, diskusi kata kata dan mendengarkan
musik Terapi musik adalah terapi kesehatan yang menggunakan musik
di mana tujuannya adalah untuk meningkatkan atau meningkatkan
kondisi fisik, emosional, kognitif dan sosial yang terputus, dan dapat
dilakukan dari berbagai usia/

Menurut Hazrat Inayat Khan, musik tidak hanya mengilhami
jiwa musisi hebat Setiap bayi, begitu dia dilahirkan di dunia, mulai
menggerakkan lengan dan kakinya dalam ritme musik Mengapa seni
musik disebut seni selestial sementara karya seni lainnya tidak disebut?

Yang jelas, kita melihat Tuhan dalam semua jenis seni dan sains
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Namun, hanya dalam musik yang kita lihat Tuhan tanpa semua bentuk
dan pikiran/**
Berdasarkan Uraian kerangka berpikir diatas , maka penulis

membuat Skema kerangka berpikir sebagai berikut:

Eksistensi Musik Eksistensi dan
Pemikiran Relevansi Musik
menurut pemikiran ™ dengan Pendidikan
Hazrat nayat khan Agama slam Di
ndonesia

Gambar 1 Kerangka Berpikir

F Metode Penelitian
1 Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perpustakaan studi studi,
penelitian perpustakaan, apakah penelitian dilakukan di perpustakaan Peneli
tian perpustakaan kebanyakan berkenaan dengan bidang ilmu ilmu huma
niora, seperti penelitian dibidang pendidikan, peneltian di bidang sejarah
, penelitian dibidang sastra, penelitian di bidang filsafat, dan penelitian
di bidang lainnya Penelitian perpustakaan dilakukan di perpustakaan di
mana para peneliti menghadapi berbagai jenis literatur berdasarkan tujuan

dan masalah sedang diteliti/*®

2 Jenis pencarian

14 Hazrat nayat Khan “Dimensi Mistik Musik dan Bunyi”,(Yogyakarta:Pustaka
Sufi,2002),hm.5
15 Slamet Untung, “ Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Litera, 2019), him 214.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif Sesuai dengan tujuan tesis
ini, jenis penelitian ini termasuk dalam kategori Pencarian Perpustakaan
(Library Research), yaitu, pertama, dengan mendaftarkan semua kesimpulan
yang berkaitan dengan motivasi dalam konsumsi umum pada setiap diskusi
yang studi yang diperoleh dalam sastra dan sumber, dan Atau penemuan
terbaru tentang perilaku motivasi konsumsi yang dapat mempengaruhi siklus
pasokan dan permintaan di pasaran Setelah pendaftaran, yang kedua,
menggabungkan semua kesimpulan,teori dan kesimpulan baru untuk perilaku
konsumen di pasar/

Ketiga, menganalisis semua kesimpulan dari berbagai bacaan, terkait
dengan celah setiap sumber, manfaat atau hubungan masing masing wacana
yang dibahas Akhirnya, mengkritik, memberikan ide ide penting dalam
hasil penelitian tentang pidato sebelumnya dengan menyajikan kesimpulan
baru dalam kolaborasi dengan pemikiran yang berbeda, terutama dalam
artikel ini, adalah pemikiran Hazrat Inayat Khan tentang keberadaan musik

dalam pendidikan agamalslam/®

2. Sumber Data

a/ Sumber data primer/

16 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Obor ndonesia,
2004).hIm.18.
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Sebagai sumber utama penelitian ini, data yang digunakan adalah studi
perpustakaan yang juga dikombinasikan dengan berbagai zat yang ada

dalam pertanyaan keberadaan musik Menurut Hazrat Inayat Khan/

b/ Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang disebutkan di sini adalah sumber sumber
data yang merujuk pada manual, termasuk Hazrat Inayat Khan, jantung
dari Sufisme, dimensi mistis musik dan suara Hazrat Inayat Khan Hazrat
inayat jantung Khan Sufi dan sumber data lainnya yang berfungsi untuk
melengkapi sumber data primer Sumber data sekunder dalam peneliti
an ini, penulis juga membangkitkan pendapat angka angka tentang me
tode keberadaan musik dalam pendidikan agama Islam dan musik yang

juga dapat digunakan sebagai metode//*’

F. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menyangkut studi perpustakaan atau penelitian perpustakaan, yaitu melalui
pemilihan, inventaris dan kategorisasi buku yang terkait dengan objek peneliti
an yang diklasifikasikan dan diklasifikasikan sesuai dengankebutuhan peneliti
an ini Dan dengan teknik pengumpulan data dengan dokumen, dokumen
tersebut merupakan catatan peristiwa yang telah diadopsi Dokumen-

dokumen tersebut dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental

17 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal.2.
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dari seseorang Hal ini dilakukan terutama untuk melengkapi dan memper
kuat data yang diperoleh dari hasil revisi berbagai dokumen yang terkait

dengan konsep musik sesuai dengan Hazrat Inayat Khan/

G. Teknik Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif adalah upaya oleh penulis untuk menganalisis data data yang
dikumpulkan, para peneliti melakukan pemrosesan data untuk menafsirkan
data yang diperoleh dengan melakukan analisis data Ini berguna bagi para
peneliti dalam kesimpulan Langkah langkah analisis data adalah sebagai

berikut:

a Pengumpulan data kemudian berisi semua data yang diperoleh, di
mana data ditautkan dengan pencarian tampilan musik berdasarkan Hazrat

Inayat Khan dan ini diperiksa secara empiris/

b Pengelompokan data diperoleh, terkait dengan data atau tidak dalam

penelitian ini/

¢ Setelah langkah langkah ini, itu akan dilakukan dengan kesimpulan dari

hasil penelitian, kemudian dikompilasi dan ditulis dalam laporan penelitian//*®

18Sudarto, “Metodologi Penelitian Filsafat”,(Jakarat: Raja Grafindo, 1996), him. 45.
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H Diskusi sistematis
Untuk memfasilitasi diskusi dalam tesis ini, penulisan ini telah disiapkan
untuk lima bab, sebagai berikut:
BAB | Bab ini berisi pengantar, yang menyajikan masalah dasar
,gagasan, perumusan masalah, tujuan penelitian, keraguan penelitian, literatur
, kerangka pemikiran, metode penelitian, teknik analisis, teknik analisis
data dan sistematika data dan diskusi sistematis Dalam bab ini, itu berisi
ini karena untuk memfasilitasi pengetahuan pembaca untuk mengetahui
masalah apa dan isi “Eksistensi Musik Dalam Pendidikan Agama Islam
Menurut Hazrat Inayat Khan” dalam Penelitian ini/
BAB Il Bab ini membahas jalannya hidup dan perawatan intelektual
Hazrat Inayat Khan, karya karya Hazrat Inayat Khan dan kerangka Hazrat
Inayat Khan sebagai referensi untuk menentukan akar refleksi pada karakter
yang digunakan dalam karakter/
BAB Il Bab ini berisi keberadaan musik dan relevansinya dalam
pendidikan Islam sesuai dengan Hazrat Inayat Khan Dalam hal ini, di
bahas dalam sejumlah hal, yaitu: pemahaman EKksistensi dan relevansi secara
umum, pengertian musik secara umum, musik menurut pandangan Hazrat
Inayat Khan, Pengertian Pendidikan Agama Islam secara umum, dan yang
terakhir pandangan musik dalam Pendidikan Agama Islam Menurut Hazrat
Inayat Khan/

Bab 1V/Analisis Pandangan hazrat inayat khan tentang keberadaan

musikal dan relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam/
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BAB V Bab ini berisi kesimpulan dan saran sebagai berikut:
Keberadaan musik dasar adalah penciptaan seni yang dimaksudkan untuk
mendapatkan nilai estetika Dengan nilai estetika, orang dapat merasakan
nilai keindahan dan merasakan apa yang menciptakan oleh pencipta
dengan pesan dalam bentuk musik Musik Relavansinya dalam pendidikan
Agama Islam hal ini musik mempengaruhi kejiwaan manusia untuk mengenal

Tuhannya melalui Musik sufi/



A

BAB V

PENUTUP

Simpulan.

Dari  berbagai deskripsi dalam, rasanya mengajarkan
spiritual ~ dari  sulfi ~yang hebat, keberadaan  musik  dan
relevansinya dengan dunia pendidikan agama Islam menurut para
pemikir Hazrat Inayat Khan pada suatu kesimpulan bahwa
semua kehidupan dalam semua aspek Musik dan sejajar dengan
harmoni ... Musik Realisasi yang sempurna dari spiritual sejati
konsisten dengan tujuan pendidikan agama Islam di perusahaan
yang sadar dan rencana pengembangan siswa di meraih spiritual
ketagwaan dan keimanan yang harmoni sesuai dengan potensi
manusai  sebagai  “khalifa  fil ardh”.  Meraih  spiritualitas
Pendidikan ~ Agama Islam berarti menyadari bahwa seluruh
semesta adalah sebagai pengenalan dan pendekatan Terhadap
Tuhannya

Peradaban dan Pendidikan Islam juga mengakui musik
sebagai sarana untuk mengenal Tuhan. Musik Persia adalah bentuk
seni Islam yang sangat tebal dengan motif dan praktik tasawuf.
Ketika dimensi spiritualitas Islam Tasawuf telah mengadopsi musik

Persia dan bentuk-bentuk musik lainnya untuk menjadi cara untuk



mencapai tujuan religious, vyaitu akses kepada Tuhan. Hubungan

musik dan spiritualitas, bagi saya memiliki dimensi yang sangat luas.

Karena, menurut saya, apa pun musiknya, memiliki dimensi

"spiritualitas”.

Ini mungkin  musik saat ini hanya terbatas pada
"spiritualitas sekuler” - musik yang hanya bersenang-senang, regrett,
dangkal dan tempat untuk menemukan materi. Musik sebagai karya
seni yang ada di tengah tengah, kita saat ini tidak hadir untuk
mengingatkan kita kepadaNya simfoni dimana setiap individu
adalah sebuah nada.

Musik  ternyata  bereksistensi dan relevansi  dengan
dimensi Pendididkan Agama Islam Di Indonesia. Musik muncul
tidak hanya dalam bentuk biasa, tetapi musik muncul dengan
formulir yang beragam dan bervariasi. Penelitian yang dilakukan
oleh penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Musik Ini adalah apresiasi pada hati manusia yang diungkapkan
pada bentuk suara teratur dalam melodi atau ritme dan
memiliki elemen atau harmoni yang indah. Istilah musik
diketahui Yunani, yaitu museum. Musikal berasal dari kata
Muse-Muse, vyaitu sembilan dewa Yunani di bawah Dewa
Apollo yang melindungi seni dan sains. Dalam metodologi

Yunani, Kunon memiliki makna kehidupan yang terjadi dari



kemurahan hati para dewa yang dimanifestasikan sebagai
bakat.

b.  Pendidikan Islam adalah upaya yang sadar dan terencana dalam
persiapan siswa untuk mengenal, untuk memahami, untuk
hidup, untuk percaya, untuk percaya, untuk percaya dan
memiliki noble dalam praktik ajaran Islam dari sumber utama,
Alkitab Al-Qur'an dan Al-Hadis, melalui kegiatan orientasi
pendidikan, olahraga dan pengalaman siswa. Selain itu,
pendidikan Islam juga berusaha mempelajari dan melatih siswa
untuk menjadi orang-orang percaya manusia, sadar dan tulus
dalam pelaksanaan nilai-nilai Islam di setiap sektor yang
mereka ambil.

C. Musik adalah penciptaan seni yang dimaksudkan untuk
mendapatkan nilai estetika. Dengan nilai estetika, orang dapat
merasakan nilai keindahan dan merasakan apa yang telah
diciptakan oleh Pencipta melalui pesan dalam bentuk musik.
Kecantikan adalah insting manusia dengan penampilan intuisi
yang digunakan sebagai fondasi estetika digunakan oleh
manusia atau keindahan.

d.  Pendidikan diketahui banyak peradaban lama, Cina dan India.
Mars Yahudi, mistisisme Kristen, Sufisme Muslim. Penggunaan
musik pada kecurigaan antik dan modern-day masuk akal,

yang dapat menanggapi logika yang merupakan esensi



B.

Saran

mistisisme. Dalam mistisisme, banyak makna dan manifestasi
tren atau tren filosofis untuk menyingkirkan komponen tanah
liat manusia dan lumpur dunia, dan pergi ke dunia roh dan
berpartisipasi selamanya. Akibatnya, fungsi alat bantu dengar
penting ketika sufi harus mencapai ekstremitas spiritual
mereka. Mungkin Ibn arab yang terkenal, dianggap sebagai
salah satu sufire terbaik yang telah diperlakukan topik dalam
tulisan-tulisan mereka dan pengobatan filosofis metafisik
terhadap musik non secular. Tanpa pengaruh India, Yunani,
Yahudi dan Kristen. Mendengarkan musik telah menjadi fitur
dari beberapa sufi, sementara beberapa sufi menolak. Alternatif
sesuai dengan yang lain antara dua posisi. Dapat dipahami
bahwa Darwis dan pemimpinnya Jalaluddin Rumi tentang
pendukung terbesar persidangan dan tarian Sufi Dzikir. Karena
tes yang memfasilitasi ritme cinta jiwa. Gerakan tarian dalam
keinginan yang sama dan keinginan dan tamera yang sama
adalah sama dan simbol gerakan siklik orbit, planet-planet dan
semangat Bashq Invine inebriated. Secara umum, sufi sedang
mendengarkan satu atau satu lagi dari cara mereka
menggunakan drum, drum dan beax tempat tidur atau
berbicara hanya situs daripada, menurut penyanyi Magamath

dan melodi.



Berpikir Hazrat Inayat Khan tentang Keberadaan Musik
dan Relavansinya dalam Pendidikan Agama Islam Di Indonesia
meurpakan suatu fenomena yang dapat membuka khazanah
keilmuan didunia Islam maupun dalam ajaran tasawuf. Dengan
pemikiran  musik yang mencakup dimensi  dimensi  rohani
manusia hal ini bereksistensi dan relevansinya dengan dunia
Pendidikan Agama Islan di kancah dunia maupun di Indonesia
pada khususnya dapat menjadi suatu pelajaran bagi kalangan
Pendidik amupun peserta didik untuk menjalani hidup dengan
harmoni dan menjalankan  fungsi Pendidikan Agama Islam pada
kehidupan sehari-hari.

Tetapi ada beberapa jenis kendala yang ditemui oleh
penulis untuk membayar hal-hal lain yang diperoleh dari
pemahaman musik menurut Hazrat Inayatkhan yang dihubungkan
dengan dimensi eksistensi musik beserta relevansinya dengan
dunia Pendidikan Di Indonesia. Hal ini terutama mengkaitkan
hubungan pemikiran musik menurut hazrat inayat khan dengan

dunia Pendidikan Agama Islam Di Indonesia.
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